BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data tentang
faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru
penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo, yang diungkapkan dengan angket yang
berjumlah 26 butir, dan terbagi dalam dua faktor, yaitu (1) faktor internal (6 butir)
dan (2) faktor eksternal (20 butir). Hasil analisis dipaparkan sebagai berikut:

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo didapat skor terendah (minimum) 42,00, skor tertinggi
(maksimum) 68,00, rerata (mean) 56,97, nilai tengah (median) 58,00, nilai yang
sering muncul (mode) 54,00, standar deviasi (SD) 6,42. Hasil selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Deskriptif Statistik Faktor Penghambat Keterlaksanaan

Pembelajaran Permainan Bola Basket Guru Penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo

Statistik
N 30
Mean 56,9667
Median 58,0000
Mode 54,007
Std, Deviation 6,42454
Minimum 42,00
Maximum 68,00

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-

Kecamatan Wonosobo disajikan pada tabel 7 sebagai berikut:
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo

No Interval Kategori Frekuensi %
1 66,60 < X Sangat Tinggi 1 3,33%
2 60,18 < X < 66,60 Tinggi 9 30,00%
3 | 53,75<X<60,18 Sedang 12 40,00%
4 | 47,33 <X<53,75 Rendah 5 16,67%
5 X <47,33 Sangat Rendah 3 10,00%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 7 tersebut di atas faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas

di SD se-Kecamatan Wonosobo dapat disajikan pada gambar 2 sebagai berikut:

Faktor Penghambat Keterlaksanaan Pembelajaran Permainan
Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
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Gambar 2. Diagram Batang Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo

Berdasarkan tabel 7 dan gambar 2 di atas menunjukkan bahwa faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berada pada kategori “sangat rendah” sebesar
10,00% (3 guru), “rendah” sebesar 16,67% (5 guru), “sedang” sebesar 40,00% (12
guru), “tinggi” sebesar 30,00% (9 guru), dan “sangat tinggi” sebesar 3,33% (1
guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 56,97 faktor penghambat keterlaksanaan

pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan

Wonosobo dalam kategori “sedang”.
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1. Faktor Internal

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal didapat skor terendah
(minimum) 10,00, skor tertinggi (maksimum) 18,00, rerata (mean) 14,30, nilai
tengah (median) 14,00, nilai yang sering muncul (mode) 13,00, standar deviasi
(SD) 2,55. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8. Deskriptif Statistik Berdasarkan Faktor Internal

Statistik
N 30
Mean 14,3000
Median 14,0000
Mode 13,00
Std, Deviation 2,54816
Minimum 10,00
Maximum 18,00

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal disajikan pada tabel 9 sebagai
berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Faktor Penghambat Keterlaksanaan

Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo Berdasarkan Faktor Internal

No Interval Kategori Frekuensi %

1 18,12 < X Sangat Tinggi 0 0%
2 15,57 < X <18,12 Tinggi 11 36,67%
3 13,03 < X <15,57 Sedang 7 23,33%
4 10,48 < X <13,03 Rendah 8 26,67%
5 X <10,48 Sangat Rendah 4 13,33%
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 9 tersebut di atas faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal dapat disajikan pada

gambar 3 sebagai berikut:

Faktor Penghambat Keterlaksanaan Pembelajaran Permainan
Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
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Gambar 3. Diagram Batang Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo Berdasarkan Faktor Internal

Berdasarkan tabel 9 dan gambar 3 di atas menunjukkan bahwa faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal berada pada kategori
“sangat rendah” sebesar 13,33% (4 guru), “rendah” sebesar 26,67% (8 guru),
“sedang” sebesar 23,33% (7 guru), “tinggi” sebesar 36,67% (11 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 14,30,
faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru

penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal dalam kategori

“sedang”.
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Rincian mengenai faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran
permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
berdasarkan indikator pada faktor internal, dapat dilihat pada tabel 10 sebagai
berikut:

Tabel 10. Persentase Faktor Penghambat Keterlaksanaan Pembelajaran

Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
Berdasarkan Indikator pada Faktor Internal

: - Skor 9 :
Indikator Skor Riil Maksimal Y0 Kategori
Psikis 221 360 61,39% Menghambat
Fisik 208 360 57,78% Cukup Menhambat

Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram, maka data persentase faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator pada faktor internal, pada

gambar 4 sebagai berikut:
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Gambar 4. Diagram Persentase Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan
Wonosobo Berdasarkan Indikator pada Faktor Internal

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 4 di atas menunjukkan bahwa persentase
faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru

penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator psikis dengan
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persentase sebesar 61,39% masuk kategori “tinggi” dan indikator fisik persentase
sebesar 57,78% masuk kategori “sedang”.
2. Faktor Eksternal

Deskriptif statistik data hasil penelitian tentang faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor eksternal didapat skor terendah
(minimum) 29,00, skor tertinggi (maksimum) 51,00, rerata (mean) 42,67, nilai
tengah (median) 42,50, nilai yang sering muncul (mode) 42,00, standar deviasi
(SD) 5,70. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Deskriptif Statistik Berdasarkan Faktor Eksternal

Statistik
N 30
Mean 42,6667
Median 42,5000
Mode 42,00
Std, Deviation 5,70138
Minimum 29,00
Maximum 51,00

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor eksternal disajikan pada tabel 12

sebagai berikut:

43



Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo Berdasarkan Faktor Eksternal

No Interval Kategori Frekuensi %

1 51,22 < X Sangat Tinggi 0 0%
2 4552 < X <51,22 Tinggi 12 40,00%
3 39,82 < X <4552 Sedang 10 33,33%
4 34,11 < X <39,82 Rendah 5 16,67%
5 X<34,11 Sangat Rendah 3 10,00%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 12 tersebut di atas faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor eksternal dapat disajikan pada

gambar 5 sebagai berikut:
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Gambar 5. Diagram Batang Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD
se-Kecamatan Wonosobo Berdasarkan Faktor Eksternal
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Berdasarkan tabel 12 dan gambar 5 di atas menunjukkan bahwa faktor
penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas
di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor eksternal berada pada kategori
“sangat rendah” sebesar 10,00% (3 guru), “rendah” sebesar 16,67% (5 guru),
“sedang” sebesar 33,33% (10 guru), “tinggi” sebesar 12,00% (12 guru), dan
“sangat tinggi” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan nilai rata-rata, yaitu 42,67,
faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru
penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor eksternal dalam
kategori “sedang”.

Rincian mengenai faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran
permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
berdasarkan indikator pada faktor eksternal, dapat dilihat pada tabel 13 sebagai
berikut:

Tabel 13. Persentase Faktor Penghambat Keterlaksanaan Pembelajaran

Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo
Berdasarkan Indikator pada Faktor Eksternal

Indikator Skor Riil M:li(s ci):nal % Kategori
Siswa 347 600 57,83% | Cukup Menghambat
Materi 265 480 55,21% | Cukup Menghambat
Sarana prasarana 305 600 50,83% | Cukup Menghambat
Lingkungan 363 720 50,42% | Cukup Menghambat

Apabila ditampilkan dalam bentuk histogram, maka data persentase faktor

penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas

di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator pada faktor eksternal, pada

gambar 6 sebagai berikut:
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Gambar 6. Diagram Persentase Faktor Penghambat Keterlaksanaan
Pembelajaran Permainan Bola Basket bagi Guru Penjas di SD se-Kecamatan
Wonosobo Berdasarkan Indikator pada Faktor Eksternal

Berdasarkan tabel 13 dan gambar 6 di atas menunjukkan bahwa persentase
faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru
penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator siswa dengan
persentase sebesar 57,83% masuk kategori “sedang”, indikator materi sebesar
55,21% masuk kategori “sedang”, indikator sarana prasarana sebesar 50,83%
masuk kategori “sedang”, dan indikator lingkungan sebesar 50,42% masuk
kategori “sedang”.

B. Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat
keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-
Kecamatan Wonosobo berada pada kategori “sedang”. Faktor penghambat

keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di SD se-Kecamatan

Wonosobo berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal.
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Proses penyelenggaraan pendidikan jasmani materi permainan bola basket
di sekolah tingkat dasar, guru masih menemukan permasalah yang sering muncul.
Masalah yang sering muncul dalam keterlaksanaan pembelajaran bola basket yaitu
guru jarang memberikan materi permainan bola basket. Masalah ini terjadi karena
beberapa hal, yaitu guru kurang menguasai materi tentang bola basket, sarana dan
prasarana yang kurang memadai, minat siswa terhadap permainan bola basket
kurang, lingkungan yang kurang kondusif karena tidak adanya lapangan yang
luas.

Menurut Edwar Gunawan (2000: 8), bahwa proses belajar dan penampilan
gerak dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal mencakup
karakteristik yang melekat pada manusia, seperti: tipe tubuh, motivasi, dan atribut
lain yang membedakan seseorang dengan yang lain. Sedangkan kondisi eksternal
mencakup faktor-faktor yang terdapat di luar individu yang memberi pengaruh
langsung maupun tidak langsung meliputi kondisi lingkungan, pengajaran dan
lingkungan sosial budaya yang lebih luas. Pendapat tersebut diperkuat oleh Edwar
Gunawan (2000: 8), bahwa yang mempengaruhi belajar olahraga adalah faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal dan eksternal dijelaskan sebagai
berikut :

1. Faktor Internal

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di
SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator psikis sebesar 61,39% masuk
kategori “tinggi”. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik bersifat bawaan maupun yang
diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indra yang tidak berfungsi

sebagaimana mestinya, seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan
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yang tidak sempurna, fungsinya kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah
laku. Karena sakit, seseorang yang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya,
sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah. Akibat rangsangan yang diterima
melalui inderanya tidak dapat diteruskan ke otak. Lebih-lebih sakitnya lama,
sarafnya akan bertambah lemah, sehingga tidak dapat masuk sekolah beberapa
hari, yang mengakibatkan tertinggal jauh dalam pelajarannya

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di
SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator fisik sebesar 57,78% masuk
kategori “sedang”. Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan baik.
Jika hal-hal di atas ada pada diri anak maka belajar sulit dapat masuk. Contoh
faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kemajuan belajar seseorang. Biasanya
yang sering mempengaruhi siswa kesulitan dalam bola basket mini antara lain
adalah faktor fisik dari siswa putri yang masih lemah, dikarenakan kurangnya
intensitas latihan yang kurang, kemudian faktor psikis tentang kurangnya rasa
percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan timbulnya rasa takut
yang sering muncul dalam diri siswa tersebut
2. Faktor Ekternal

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di
SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator siswa dengan persentase
sebesar 57,83% masuk kategori “sedang”. Pendidikan di sekolah dasar merupakan
dasar keberhasilan pendidikan selanjutnya, anak merupakan tunas bangsa yang
masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun
rohaninya, sehingga diharapkan di kemudian hari menjadi anak yang tumbuh

dewasa dengan keadaan yang sehat serta mempunyai rasa tanggungjawab dan
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berguna bagi bangsa dan negaranya, untuk itu anak sekolah dasar harus disiapkan
sesuai dengan tahap perkembangan dan kematangannya. Pada umur berapa
tepatnya anak matang untuk masuk sekolah dasar, sebenarnya sukar dikatakan
karena kematangan tidak ditentukan oleh umur sematamata. Namun pada umur 6
atau 7 tahun, biasanya anak telah matang untuk memasuki sekolah dasar.

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di
SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator materi dengan persentase
sebesar 55,21% masuk kategori “sedang”. Tujuan pengetahuan adalah untuk
mengembangkan daya pikir, untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi
dengan penguasaan materi. Contohnya siswa dapat menjelaskan atau
mendeskripsikan teknik dasar chespass dan overheadpass dalam permainan bola
basket. Tujuan afektif adalah tujuan yang diarahkan agar murid dapat
mengembangkan sikap. Contohnya, siswa senang bermain permainan bola basket
mini atau murid patuh terhadap peraturan bermain bola basket mini atau siswa
bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan dalam permainan bola basket
mini. Tujuan sosial adalah tujuan yang lebih diarahkan kepada bentuk-bentuk
kerjasama dan memberikan bantuan kepada teman. Contohnya, siswa dapat
bekerjasama dan membantu teman dalam bermain bola basket mini. Dengan
dirumuskannya tujuan pembelajaran permainan bola basket, maka batasan-batasan
materi yang akan dipelajari murid-murid menjadi jelas, serta guru dapat
memutuskan cara dan jalannya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah
dirumuskan (Bachtiar, dkk., 2004: 7).

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di

SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator sarana prasarana sebesar
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50,83% masuk kategori “sedang”. Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan
jasmani merupakan salah satu dari alat dan tempat pembelajaran, di mana sarana
dan prasarana mempunyai peran yang penting dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh para guru dan siswa dalam
situasi pembelajaran untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
pendidikan jasmani. Proses pembelajaran akan mengalami kepincangan atau
tersendat-sendat bahkan proses pembinanan bisa berhenti sama sekali. Bisa
dinyatakan bahwa sarana dan prasarana olahraga ini sebagai alat bantu dalam
pengajaran peembelajaran kegiatan olahraga.

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket di
SD se-Kecamatan Wonosobo berdasarkan indikator lingkungan sebesar 50,42%
masuk kategori “sedang”. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah
hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan
akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih
segar dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega (Yuniarto, 2006: 32).
C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di

sini antara lain;
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1. Sulitnya mengetahui kesungguhan responden dalam mengerjakan angket.
Usaha yang dilakukan untuk memperkecil kesalahan yaitu dengan memberi
gambaran tentang maksud dan tujuan penelitian ini.

2. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan pada hasil angket
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian angket.
Selain itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri
seperti kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan
sebenarnya.

3. Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat apakah
jawaban vyang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan

pendapatnya sendiri atau tidak.
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